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A. Latar Belakang
Fungsi pertama Al-Qur’an adalah sebagai petunjuk bagi manusia. Seperti diketahui, fungsi utama sebuah kitab suci dalam agama dan keyakinan apapun adalah menjadi pedoman bagi penganutnya. Begitu pula Al-Qur’an, menjadi pedoman bagi umat Islam. Meskipun begitu, Al-Qur’an menyatakan bahwa ia bukan hanya menjadi petunjuk bagi kaum Muslimin, tapi juga bagi umat manusia seluruhnya. Kemenyeluruhan misi Al-Qur’an ini tidak lepas dari kemenyeluruhan misi Nabi Muhammad Saw yang diutus untuk seluruh manusia
. Hal ini ditegaskan Allah Swt dalam beberapa firman-Nya yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
وَمَآ أَرْسَلْنَٰكَ إِلَّا كَآفَّةً لِّلنَّاسِ بَشِيرًا وَنَذِيرًا وَلَٰكِنَّ أَكْثَرَ ٱلنَّاسِ لَا يَعْلَمُونَ
“Dan Kami (Allah) tidak mengutus kamu (Muhammad), melainkan kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan  sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. “(Q.S. Saba: 28).

Didalam Al-Qur’an memang ada dua versi penyebutan Al-Qur’an sebagai petunjuk. Pertama, ia petunjuk bagi seluruh manusia. Kedua, ia petunjuk bagi orang-orang yang beriman atau bertakwa. Semua surat  dalam Al-Qur’an memiliki makna dan penafsiran yang sangat luas. Diantara jalan menemukan petunjuk Al-Qur’an dengan membaca dan belajar memahami dari ahlinya. Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia untuk berbekal menuju akhirat.
 
Dalam surat An-Nâs yang terdapat didalamnya penjelasan tentang godaaan setan yg berwujud jin, maupun berwujud manusia, begitupun  manusia yang harus senantiasa meminta perlindungan kepada Allah, dari godaan jin dan manusia karena mereka senantiasa menyesatkan manusia untuk jauh darinya serta melupakan perintah dan larangannya. 

Dalam menyesatkan manusia, setan melancarkan tipu dayanya. Dan manusia terjerat tipu daya setan untuk menuruti langkah-langkah setan. Padahal bagi orang yang benar-benar menggunakan akal pikirannya seperti yang dikehendaki Allah dan Rasulnya, tipu daya setan itu sangat lemah. Manusia memiliki fitrah yang baik, jika setan mendatangi manusia dan mengajaknya dengan terang-terangan menuju kemaksiatan, tentu manusia akan menolak. Karena itu, setan mengajak manusia menuju kemaksiatan dengan cara bertahap.
 
Semua perbuatan setan dalam jiwa manusia, yang berupa persekutuan dengan kejahatan, mendustakan yang hak, melakukan segala bentuk perbuatan yang tidak di ridhai Allah, disebut dengan kata الوسوسة (waswas, gelisah) dan الخنس (sembunyi). Waswas adalah suatu godaan (gangguan) yang masuk dalam jiwa, bisa jadi dengan suara yang samar yang hanya didengar oleh orang yang digoda, bisa jadi pula tanpa suara seperti saat setan menggoda manusia. Waswas ini perbuatan yang terus terjadi berulang dan begitu dekat dengan yang menggoda. Misalnya, waswas itu terjadi karena begitu dekat dengan telinga manusia yang menggoda.  Sedangkan khannas adalah sifat dari setan yang sering bersembunyi ketika manusia mengingat Allah (berdzikir kepada-Nya).
 Khannas dengan makna bersembunyi (ikhtifaa’) seperti dalam ayat, 
فَلَآ أُقْسِمُ بِٱلْخُنَّسِ
“Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang.” (QS. At-Takwir: 15). Al-khunnas adalah bintang. Bintang disebut dengan khunnas (artinya: bersembunyi) karena bintang itu tampak setelah bersembunyi (tidak terlihat).  
Kata al-waswâs tersebut, disebut sebanyak 5 kali di dalam al-Qur’an. Dua kali disebut dalam bentuk fiʻil madhi (kata kerja yang telah lalu) yaitu pada surah al-A’raf ayat 20 dan surah at-Thaha ayat 120. Dua kali dalam bentuk fiʻil mudhariʻ (kata kerja pada masa sekarang dan masa yang akan datang), yaitu pada surah Qaf ayat 16 dan surah an-Nâs ayat 5, dan dalam bentuk masdar (kata benda) disebut sekali, yaitu pada surah an-Nâs ayat 4. Sedangkan kata al-khannâs disebut satu kali dalam al-Qur’an yaitu pada surah an-Nâs ayat 4.
 Sedangkan, kata al-waswâs dan al-khannâs ini sama-sama disebut di dalam surah an-Nâs ayat ke- 4. 
Surah an-Nâs adalah surah terakhir dalam al-Qur’an. Meski urutan terakhir dalam Qur’an mushaf utsmani yang beredar dewasa ini, tapi surah ini bukanlah wahyu yang diturunkan terakhir. Surah ini diturunkan setelah surah al-Falaq, Yaitu: pada periode awal kenabian. Meskipun para ahli tafsir memandang surah ini diturunkan di Madinah, tapi mayoritas ahli tafsir memandang surah ini diturunkan ketika Nabi masih di Mekah. 

Menurut beberapa riwayat disebutkan bahwa yang melatar belakangi turunnya surah an-Nâs yang lazim disebut dengan “al-muʻawwidzatain”, adalah ketika Rasulullah Saw terkena guna-guna ataupun semacam sihir yang dipasang oleh seorang Yahudi, sehingga saat itu Rasulullah menderita penyakit yang aneh. Maka kemudian turunlah dua Surat ini (surat an- Nâs dan surat al-Falaq) agar dapat dijadikan oleh Rasulullah sebagai penangkal dari pengaruh jahat guna-guna, sihir dan sejenisnya. Surah an-Nâs mengandung istiʻâdzah (permintaan perlindungan) kepada Allah Swt Tuhan seluruh manusia dari segala kejahatan iblis dan bala tentaranya. yang dapat melalaikan manusia dengan cara menebarkan rasa was-was pada diri manusia
.

Di dalam surah an-Nâs disebutkan 3 sifat nama Allah yaitu Rabb, Malik, dan Ilâh, sedang yang dimohonkan perlindungan hanya satu, yaitu dari kejahatan bisikan setan.
 Akan tetapi, kata setan tidak disebutkan secara jelas, setan di dalam surah ini disebut dengan kata al-waswâs dan al-khannâs. Sebagaimana firman Allah Swt pada surah an-Nâs ayat ke-4: 
مِنْ شَرِّ الْوَسْوَاس
“Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi” Asy-Syaukani di dalam tafsirnya mengutip perkataan Az-Zajjaz bahwa “الوسواس itu adalah syaitan, yakni yang memiliki godaan.” Ada yang mengatakan was-was adalah anak iblis
. al-waswâsah artinya suara pelan, al-waswâsah juga berarti bisikan jiwa. Polanya: waswasat ilahi nafsuhu – waswasatan dan wiswâsan, dengan kasrah pada wawu. Al-Waswasah, dengan fathah adalah bentuk isim, seperti kata az-zalzalah dan az-zilzâl. Bisikan pemburu, desah anjing dan suara gessekan antar perhiasan juga disebut waswas.

 Al Aʻsya mengatakan, ِ تُسْمِع ُ لِلْحُلِّي ِّ وِسْوَاسًا إِرَا انْصَرَفْت “Terdengar gemerincing perhiasan dikala kau berinjak” Al-waswâs adalah nama setan. Maka waswasa lahu adalah waswasa ilaihi (membisikkan kepadanya) atau fa‟ala al waswasah li ajlih (melakukan bisikan untuknya)
. Manusia harus waspada terhadap bisikan al-khannâs. Sesuai dengan sebutannya yang maju dan mundur, yang muncul dan yang cepat bersembunyi, maka ia aktif membisikkan kejahatan di dalam dada manusia. Bila ada iman, ia bersembunyi. Bila tak ada iman ia muncul. Bisikan itu tidak mengenal ruang dan waktu. Kalau manusia yang dibisiki itu tidak punya pendirian, yang juga disebut tidak punya iman, maka bisikan itu akan melekat di jiwanya. Sehingga, seolah-olah yang berbisik itu nafs-nya sendiri. 
Al-waswâs dan al-khannâs adalah dua kata yang merupakan dua sifat yang disifatkan kepada kata yang tidak tampak atau tanpa ada pelaku dan obyeknya. Karena al-waswâs dan al-khannâs adalah setan itu sendiri. Kemampuan al-khannâs atau setan itu hanya sebatas berbisik. Tapi, yang dibisikkan itu perihal kejahatan! Yang dibisikkan itu adalah hal-hal yang dapat menjatuhkan kehidupan manusia.

Setan itu selalu bersama manusia. Kehadirannya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Tapi ia tidak pernah mencederai manusia. Bisikan bisa saja menimpa orang yang lurus dan tidak lurus, hanya saja kadang bisa mencapai tingkat berlebihan yang mengakibatkan kegoncangan jiwa yang sangat sehingga menyebabkannya menyimpang dari rel kebenaran dan kenormalan. Kadang, goncangannya juga menimpa sebagian fungsi akal sehat.
Lebih lengkap surat An-Nâs sebagai berikut:

قُلْ اَعُوْذُ بِرَبِّ النَّاسِ ِ مَلِكِ النَّاسِۙۙ اِلٰهِ النَّاسِ ۙ مِنْ شَرِّ الْوَسْوَاسِ ەۙ الْخَنَّاس ۖ الَّذِيْ يُوَسْوِسُ فِيْ صُدُوْرِ النَّاسِۙ ِ مِنَ الْجِنَّةِ وَالنَّاس

Artinya: 
Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia.Raja manusia.Sembahan manusia.Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi,yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia,.dari (golongan) jin dan manusia.(QS An-Nâs).

Karena kata waswâsil khannâs ini hanya disebut bersamaan di dalam surah an-Nâs ayat ke- 4, maka penulis ingin membahas dan meneliti dua kata ini dari berbagai penafsiran,  dalam bentuk penelitian skripsi dengan judul  “MAKNA WASWASIL KHANNAS DALAM SURAT AN-NÂS DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN”
B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana makna al-waswas dan al-khannas dalam surat An-Nâs dalam perspektif al-quran.
Sedangkan batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana klasifikaasi kata al-waswas dan al-khannas dalam surat An-Nâs?
b. Bagaimana penafsiran al-waswas dan al-khannas dalam surat An-Nâs?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa menjawab semua permasalahan yang telah dikemukakan pada topik masalah dan rumusan masalah pada bagian terdahulu. Berpegang pada dua hal tersebut, maka tujuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui klasifikasi kata al-waswas dan al-khannas dalam Al-Qur’an 
b. Untuk menjelaskan penafsiran al-waswas dan al-khannas dalam surat An-Nâs 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, baik peneliti sendiri maupun bagi para pembaca, lembaga akademisi dan bagi seluruh umat Islam pada umumnya. Berikut manfaat yang dimaksud adalah : 

a. Secara akademik untuk memenuhi tugas dalam rangka  meraih gelar strata 1  (S1) pada program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam) Darul Qur’an Payakumbuh. 
b. Untuk menambah wawasan dan keilmuan terkait makna al-waswas dan al-khannas dalam surat an-nash dalam perspektif al-qur’an 
c. dan secara teoritis untuk memberikan kontribusi dan sumbangan khazanah ilmu pengetahuan, bagi semua jajaran penuntut ilmu, khususnya dalam bidang Ilmu Tafsir.  

d. Secara praktis diharapkan bisa dijadikan dasar bagi peneliti selanjutnya, dan untuk menambah referensi dan literatur di perpustakaan STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam) Darul Qur’an Payakumbuh).
D. Definisi Operasional

1. Pengertian Waswâsil Khannas
Secara bahasa waswâsa (dalam bentuk fiʻil atau kata kerja) berarti seseorang yang berbicara secara tidak jelas, sedangkan waswasah (dalam bentuk isim mashdar atau akar kata) bearti perkataan yang dilemparkan setan kedalam jiwa manusia
. Waswasah artinya kata jiwa dan pikirannya. Rajulun muwaswis artinya orang yang mendapat banyak bisikan. Waswas adalah salah satu nama setan. Ia juga memiliki arti sesuatu yang dijadikan nafsu syahwat sebagai media untuk membisiki keburukan. Ia adalah hawa nafsu yang haram diikuti. Ia juga nafsu amarah yang harus ditinggalkan dan dibuang jauh-jauh sebagaimana pesan Rasulullah Saw kepada seorang sahabat yang meminta wasiat kepada nabi, “Jangan marah.” Ia mengulangi beberapa kali dan rasulullah tetap berwasiaat, “Jangan marah” (HR Bukhari).

Kata waswas pada mulanya berarti suara yang sangat halus. Ia adalah suara gemerincingan emas, begitu tulis Mutawalli asy- Sya‟rawi. Jika demikian, ia sangat berpotensi menggiurkan manusia. Kemudian makna ini berkembang menjadi bisikan-bisikan hati yang biasanya digunakan untuk sesuatu yang negatif. Setan adalah pelaku bisikan itu, tetapi pada surah an-Nâs tidak disebut kata “pelaku”. Hal ini menunjukkan bahwa wujud setan dan hakikatnya adalah bisikan negatif. Ditinjau dari bahasa, kata “waswasa” berasal dari kata wasawa yang berarti membisik. 

Dengan wazn fa’lala sehingga menjadi “waswasa‟, maka “waswasa‟ bearti senantiasa atau selalu membisik. Dari kata “waswasa‟ tersebut juga mengandung arti mengganggu. Kata senantiasa atau selalu membisikkan itu pada dasarnya merupakan rangkaian kegiatan setan yang telah menjadi tekad setan untuk senantiasa menyesatkan atau mempengaruhi keburukan/kejelekan atau mengganggu manusia.

Kata khannâs berasal dari kata kerja khanasa yang artinya kembali, mundur, atau bersembunyi. Kata khanasa juga berarti menjauhkan diri atau menyembunyikan diri. Menurut kamus Arab-Inggris The Hans Wehr, kata al-khannâs diartikan ia yang menarik diri apabila nama Tuhan disebut
. Sifat ini menurut Sayyid Quthub dari satu sisi mengandung makna ketersembunyian sampai ia mendapat kesempatan untuk membisikkan rayuan dan melancarkan serangannya, dan di sisi lain, memberi kesan kelemahannya di hadapan Allah yang siaga menghadapi tipu daya serta menutup pintu-pintu masuk setan kedalam dadanya.
 Ketika membaca seluruh ayat al-Qur’an tanpa ada kata yang terlewat, maka akan menemukan bahwa hanya ada satu kata al- khannâs di dalamnya. 

Kata khannas sebenarnya tergolong dalam dalam kata Arab pra-Islam. Dari kata ini dapat disimpulkan bahwa surah al-nas diturunkan pada periode Mekah di awal kenabian. Selanjutnya, kata itu tidak pernah lagi digunakan. Di dalam al- Qur’an ada bentuk al-khunnas, yang artinya bintang. Bintang itu akan terlihat pada malam hari dan tidak tampak pada siang hari. Bintang muncul bila tidak ada matahari, dan hilang bila sinar matahari terang.

2. QS An-Nâs
Surat An-Nâs ini terdiri atas 6 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyah, diturunkan sesudah surat Al Falaq. Nama An-Nâs diambil dari An-Nâs yang berulang kali disebut dalam surat ini yang artinya manusia
. Pokok-pokok isi surat ini perintah kepada manusia agar berlindung kepada Allah dari segala macam kejahatan yang datang ke dalam jiwa manusia dari jin dan manusia. ebagian ulama lebih detil menyebut surat An-Nâs merupakan surat ke-21 yang turun kepada Rasulullah dari segi tertib turunnya. Yakni sesudah Surat Al Falaq dan sebelum Surat Al Ikhlas.
Asbabun nuzul yang menjadi dasar pendapat ayat ini Madaniyah, surat ini diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saat seorang Yahudi Madinah bernama Lubaid bin A’sham menyihir Rasulullah Lubaid bin A’sham menyihir Rasulullah dengan media pelepah kurma berisi rambut Rasulullah yang rontoh ketika bersisir, beberapa gigi sisir Rasulullah serta benang yang terdapat 11 ikatan yang ditusuk jarum. Lalu Allah menurunkan Surat Al Falaq dan An Nas. Setiap satu ayat dibacakan, terlepaslah satu ikatan hingga Rasulullah merasa lebih ringan. Ketika seluruh ayat telah dibacakan, terlepaslah seluruh ikatan tersebut.

3. Pengertian Tafsir 
Tafsir menurut KBBI adalah keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Alquran agar maksudnya lebih mudah dipaham
. Kata tafsir diambil dari kata fassara yufassiru tafsiiran (تفســير) berasal dari kata رفَس yang berarti keterangan atau uraian, Al-Jurjani berpendapat bahwa kata tafsir menurut pengertian bahasa al-kasyf wa al-izhar yang artinya menyingkap dan melahirkan
. Hal ini senada dengan pendapat yang mengatakan bahwa tafsir adalah menyingkapkan maksud dari lafadz yang sulit dalam Al-Qur’an, didalam Al-Qur’an disebutkan tentang makna tafsir : Artinya; ”Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu perumpamaan, melainkan  datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya. (QS. 25:33)
E. Kajian Yang Relevan 

Penelitian ini sebenarnya bukanlah suatu penelitian yang baru karena sebelumnya sudah ada yang membahas tentang makna al-waswas dan al-khannas dalam surat an-nash dalam perspektif al-qur’an diantaranya :

Jurnal Mohd Zahir Abdul Rahman, dkk yang berjudul “Terminologi dan Sinonim Bagi Istilah waswâs: Suatu Huraian Deskriptif.” Di dalam karya tersebut menjelaskan 2 istilah yang sama dengan kata al-waswâs yaitu khawatir dan syak. Namun, persamaan ini hanya berlaku sekiranya ia melibatkan perbuatan yang dilakukan berungkali dan terus terusan. Keadaan ini bisa berubah menjadi waswâs jika tidak ada pengawasan. Syak akan berubah menjadi waswâs jika dilakukan secara berulang-ulang. Dalam penelitian ini hanya membahas persamaan nya, sementara penelitian yang penulis teliti mmebahas makna al-waswâs dan al-khannâs serta penafsiran yang dijelaskan oleh muffasir dalam tafsirnya.

Skripsi Usy Septiawaty, yang berjudul “Makna Al-Waswâs Dan Al-Khannâs Dalam Surah An-Nâs Dan Terapinya Dalam Perspektif Islam”. Di dalam karya tersebut menjelaskan makna al-waswâs dan al-khannâs dalam surah an-nâs, penelitian ini lebih berfokus pada makna dan terapi bisikan al-khannas. Persamaannya menjelaskan makna al-waswâs dan al-khannâs dalam surah an-nâs sementara penelitian yang penulis teliti membahas makna al-waswâs dan al-khannâs serta penafsiran yang dijelaskan oleh muffasir dalam tafsirnya.
F. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research), atau sering juga disebut studi pustaka yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
 Studi pustaka membatasi kegiatan hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan studi lapangan.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan tafsir dengan metode tahlili. Penelitian ini tergolong library research. Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya.

Kajian tafsir tahlili yaitu metode penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dengan berbagai seginya, berdasarkan urutan ayat dan surah dalam al-Qur’an dengan menonjolkan pengertian dan kandungan lafaznya, hubungan antar ayat, sebab turunnya, hadis-hadis Nabi Muhammad saw. yang ada kaitannya dengan ayat yang ditafsirkan tersebut, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya.
 Oleh karena itu, ciri-ciri utama metode tafsir ini antara lain sebagai berikut: 

a. Membahas segala sesuatu yang menyangkut ayat tersebut dari segala aspek. 

b. Mengungkapkan asbab al-nuzul ayat yang dikaji (jika ada). 

c. Menafsirkan ayat perayat secara berurutan, dalam pembahasannya selalu melihat korelasi antar ayat, untuk menemukan makna penafsiran. 

d. Tafsir tahlili dapat bercorak tafsir bi al-matsur, kalau titik tekan pembahasannya pada riwayat, baik berupa hadis, astar sahabat, atau pendapat ulama, yang kemudian dikuatkan oleh rasio (ra’yu). 

Sebaliknya, bisa bercorak tafsir bi al-ra’yi, jika titik tekan uraiannya berdasarkan rasio, sementara riwayat diposisikan sebagai penguat asumsi-asumsi logika penafsiran yang ada. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer yaitu sumber pokok kajian, yaitu: Al-Qur’an dan kitab tafsir  yaitu, Kitab Al-Mishbahkarya M Quraish Shihab, Kitab Al-Azar karya Buya Hamka, Kitab Al-Qur’annul Azim karya Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Qur’anul Qarim karya H.Zainudin Hamidi, Tafsir Rahmad karya Umar Bakri, Tafsir al Queanul karim karya Muhammad Yunus . Adapun data sekunder adalah data pendukung yang memudahkan kajian yaitu: Jurnal, buku, tulisan-tulisan tokoh lain yang didalamnya terdapat pembahasan yang berkaitan dengan bencana.
Pada Skripsi ini akan membahas  makna al-waswas dan al-khannas dalam surat an-nash dalam perspektif al-qur’an dalam tafsir  yaitu, Kitab Al-Mishbah karya M Quraish Shihab, Kitab Al-Azar karya Buya Hamka, Kitab Al-Qur’annul Azim karya Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Qur’anul Qarim karya H.Zainudin Hamidi, Tafsir Rahmad karya Umar Bakri, Tafsir al Queanul karim karya Muhammad Yunus.
G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan teknik penulisan yang mengacu kepada Buku Pedoman Penulisan Skripsi STAIDA Payakumbuh 2020. 

2. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang dilakukan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut : 

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Definisi Operasional, kajian Yang Relevan, Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II,  Landasan Teoritis terdiri dari Al-Qur’an dan Tafsir, Pengertian Setan, QS An-Nâs dan Tafsir, 
BAB III, Pembahasan, penjelasan tentang klasifikasi kata al-waswas dan al-khannas, makna  al-waswas dan al-khannas dalam surat An-Nâs melalui metode tahlili dan penafsiran al-waswas dan al-khannas dalam surat An-Nâs 
Bab IV, Penutup merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan hasil akhir dari penelitian yang dilakukan terhadap masalah-masalah yang diuraikan di bab sebelumnya, sekaligus menjawab rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian. Selain itu, bab ini juga berisi saran-saran dari peneliti yang mungkin bisa menginspirasi peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang berkaitan. Di akhir penulisan, dicantumkan pula daftar pustaka yang memuat referensi-referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian sebagai bukti kevalidan pembahasan yang dikaji.
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